
126 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Adrianto, L. 2010. Konsep Pendekatan Ekosistem dalam Pengelolaan Perikanan. 

Kertas Kerja Disampaikan Pada Workshop Pendekatan Ekosistem dalam 
Pengelolaan Perikanan. Bogor , 22-23 September 2010. 

 
Affan, J. M. 2011 Seleksi Lokasi Pengembangan Budidaya Dalam Keramba Jaring 

Apung (KJA) Berdasarkan Faktor Lingkungan Dan Kualitas Air Di Perairan 
Pantai Timur Kabupaten Bangka Tengah J. Sains MIPA 17 99–106 

 
Allen, G.R. 2000. Marine Fishes of South East Asia. Kaleidoscope Pront and Prepress 

Periplus Edition, Perth, Western Australia. 
 
Andronicus. 2017. Pengembangan Ekowisata Berbasis Masyarakat di Kawasan Pesisir 

Desa Bahoi, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara. Institut 
Pertanian Bogor 

 
Angga., Setyawati, T. R., Yanti, A. H. 2015. Keragaman Jenis Burung Air Di Kawasan 

Hutan Mangrove Primer Dan Hutan Mangrove Hasil Reboisasi Di Kabupaten 
Mempawah. Jurnal Protobiont. Vol. 4(30) p.118-125. 

 
Apdillah, D. 2014. Kesesuaian Kawasan Untuk Pengembangan Ekowisata Mangrove 

Berdasarkan Biofisik di Desa Tembeling Kecamatan Teluk Bintan Kabupaten 
Bintan. Tugas Akhir. http://jurnal.umrah.ac.id/wp 
content/uploads/gravity_forms/1ec61c9cb232a03a96d0947c6478e525e/2014/09/J 
RNAL_NUNUNG_IKL.pdf. Di akses tanggal 05/06/2018. 

 
Arifiani, N. A. M. 2016. Studi Persepsi Masyarakat terhadap Tingkat Keberlanjutan 

Wilayah Pesisir Kecamatan Sarang. Jurnal Wilayah Dan Lingkungan, 4, 171–186. 
https://doi.org/10.14710/jwl.4.3.171-186. 

 
APHA (American Public Health Association). 1989. Standard method for the 

examinition of water and waste water. American Public Health Association. Water 
Pollution Control Federation. Port City Press. 

 
Ayat, A. 2011. Burung-burung Agroforest di Sumatera, World Agroforestry Centre – 

ICRAF, Bogor 
 
Bahar, A. 2004. Kajian Kesesuaian dan Daya Dukung Ekosistem Mangrove untuk 

Pengembangan Ekowisata di Gugus Pulau Tanakeke Kabupaten Takalar 
Sulawesi Selatan, Tesis, Sekolah Pasca Sarjana Program Studi Pengelolaan 
Sumberdaya Pesisir dan Lautan, Institut Pertanian Bogor. 

 
Bachli, A.T.P. 2012. Analisis Potensi Obyek Dan Rancangan Paket Ekowisata. Pusat 

Pendidikan Lingkungan Hidup. Universitas Hasanuddin. 
Http://Repository.Unhas.Ac.Id:4002/Digilib/Gdl.Php?Mod=Browse&Op=Read&Id=-
-Anditatrip 19711&Phpsessid=F528421bf0dc3de9d7c91897eaa649fc. Di akses 
tanggal 17/05/2018. 

 
BBKSDA. 2018. Taman Wisata Alam Teluk Youtefa terhampar di wilayah garis pantai 

kota Jayapura yang terletak di teluk kecil yang berada di dalam teluk Yos 
Sudarso. Laporan Kegiatan evaluasi pengelolaan kawasan oleh Balai Besar 
KSDA. Papua 

http://jurnal.umrah.ac.id/wp%20content/uploads/gravity_forms/1ec61c9cb232a03a96d0947c6478e525e/2014/09/J%20RNAL_NUNUNG_IKL.pdf
http://jurnal.umrah.ac.id/wp%20content/uploads/gravity_forms/1ec61c9cb232a03a96d0947c6478e525e/2014/09/J%20RNAL_NUNUNG_IKL.pdf
http://jurnal.umrah.ac.id/wp%20content/uploads/gravity_forms/1ec61c9cb232a03a96d0947c6478e525e/2014/09/J%20RNAL_NUNUNG_IKL.pdf


127 

 

 
Bengen, D.G. 2004. Sinopsis Ekosistem Dan Sumberdaya Alam Pesisir. Pusat Kajian 

Sumberdaya Pesisir Dan Lautan. Institute Pertanian Bogor. Bogor. 
 
Bibby, C. Jones, M. & Marsder, S. 2000. Teknik-Teknik Ekpedisi Lapangan Survei 

Burung. Bandung: Birdlife International-Indonesia Programme. ISBN 979-95794-
3-0 

 
BPS. 2021. Provinsi Papua Dalam Angka. Badan Pusat Statistik Provinsi Papua. 
 
Brower, J.E, Zar, J.H, & Von Ende, 1990. Generasi Ecology, Field and Laboratory 

Methods for General Ecology. Ed ke-3 Lowa: America WM.C. Brown Company 
Publisher Dubuque. IA 

 
Cater, C. 2015. Ecotourism. volume 6. pp. 4165–4168. Elsevier Ltd. 
 
Chong, V.C. 2006. Sustainable Utilization and Management of Mangrove Ecosystems 

of Malaysia. Aquatic Ecosystem Health and Management Society, 9(2), 249–260. 
Https://DOI.Org/10.1080/14634980600717084. Diakses tanggal 11/12/2017. 

 
Darmawan, D.P; & Putradi, J. 2011. Analisis Struktur Pengembangan Ekowisata di 

Kawasan Pusat Informasi Mangrove Kota Denpasar. Dwijenagro, 1(2), 1–15. 
 
Denman, R. 2001. Guidelines for Community Based Ecotourism Development. Uk : 

WWF International. Http://www.Assets.Panda.Org/Download/ Guidelinesen. Di 
Akses tanggal 11/12/2017. 

 
Departemen Kebudayaan & Pariwisata. 2003. Ekowisata Prinsip dan Kriteria. Jakarta: 

Departemen Kebudayaan Dan Pariwisata Republik Indonesia. 
 
Dewi, M.H,U., Fandeli, C., & Baiquni, M. 2013. Pengembangan Desa Wisata Berbasis 

Partisipasi Masyarakat Di Desa Wisata Jatiluwih Tabana, Bali. Kawistara, 3(2), 
117–226. 
Https://DOI.Org/Https://DOI.Org/10.22146/Kawistara.3976 Diakses Tanggal 
11/12/2017 

 
Dharma, B. 2005. Recent and Fossil Indonesian Shells. PT. Ikrar Mandiri abadi, 

Indonesia. 
 
Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan & Konservasi Alam. 2001. Pedoman  

Pengembangan  Pariwisata  Alam  Di  Taman  Nasional untuk Pengelola dan Para 
Pihak. Bogor : PHKA 

 
Dowling, R.K.B.W. 1997. Ecotourism in Southeast Asia. Tourism Management, 18(1), 

51–57. 
 
Effendi, H. 2003. Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya Dan Lingkungan 

Perairan. Yogyakarta: Kanisius. 
 
Efrizal, T. 2001. Kualitas perairan di sekitar lokasi penambangan pasir Desa Pongkar 

Kabupaten Karimun. Berkala Perikanan Terubuk, 74(28) : 50 -58.  
 
Eng, C.T. 2006. The Dynamics of Integrated Coastal Management. Practical 

Applications In :The Sustainable Coastal Development In East Asia. Published by 



128 

 

The Gef/UNDP/IMO Regional Programme on Building Partnerships in 
Environmental Management The Seas ofEast Asia (Pemsea). 

 
English, S., Wilkinson, C., & Baker, V. 1997. Tropical Marine Resources. Australian 

Institute Of Marine Science. Townsville, 2nd Edition. 
 
Ermiliansa, D., & Samekto, A. 2015. Pengembangan Kawasan Konservasi dengan 

Konsep Eco Edu Wisata Mangrove di Dusun Tapak Kelurahan Tugurejo Kota 
Semarang. PLH. UNDIP. Semarang. 

 
Eplerwood, M. 2002. Ecotourism : Principles, Practices & Polices for Suistainability. 

United Nations Environment Programme Division of Technology, Industry And 
Economics, France. 

 
Fachrul. 2005. Komunitas fitoplankton sebagai bio-indikator kualitas perairan Teluk 

Jakarta. Seminar Nasional 
 
Fandeli, C. 2000. Pengertian Dan Konsep Dasar Ekowisata. Society, 1–5. 
 
Ghufran M & Khordi K. 2011. Buku Pintar Budidaya 32 Ikan Laut Ekonomis. 

Yogyakarta: Lily Publisher. 
 
Ghimire, S.R., & Johnston, J.M. 2017. A Modified Eco-Efficiency Framework and 

Methodology For Advancing The State of Practice of Sustainability Analysis as 
Applied To Green Infrastructure. Integrated Environmental Assessment and 
Management, 13(5), 821–831. Https://Doi.Org/10.1002/Ieam. Diakses Tanggal 
29/11/2017. 

 
Gibson, J.L. Ivanicevich, J.M & Donnelly. J. 1998. Organisasi dan Manajemen, Edisi 

Keempat, Erlangga, Jakarta. 
 
Giri, C., Ochieng, E., Teszen, Ll., Zhu, Z., Singh, A., Loveland, T, Masek, J & Duke, N. 

2011. Status and Distribution of Mangrove Forest of The World Using Earth 
Observation Satelite Data. Global Ecology And Biogeography. 20 : 154-159. 

 
Gunn,  C.A.,  Var, T.  2002. Tourism  Planning.  New  York,  Routladge (4th Edition). 
 
Hamuna, B., Tanjung, R. H. R., & Maury, H. K. 2018. Kajian Kualitas Air Laut dan 

Indeks Pencemaran Berdasarkan Parameter Fisika-Kimia Di Perairan Distrik 
Depapre, Jayapura. Jurnal Ilmu Lingkungan, 16(1), 35–43. 
https://doi.org/10.14710/jil.16.135-43 

 
Handono, N., Tanjung, R.H.R. & Zebua, L.I., 2014. Struktur vegetasi dan nilai ekonomi 

hutan mangrove Teluk Youtefa, Kota Jayapura, Papua. Jurnal Biologi Papua, 6(1): 
pp.1-11. 

 
Haryanto, J.T. 2014. Model Pengembangan Ekowisata dalam Mendukung Kemandirian 

Ekonomi Daerah Studi Kasus Provinsi DIY. 4(3). 
 
Harahab, N. 2010. Penilaian Ekonomi Ekosistem Hutan Mangrove dan Aplikasinya 

dalam Perencanaan Wilayah Pesisir. Graha Ilmu.Yogyakarta. 
 
Haukeland, J.V., Vistad, O.I., Daugstad, K. & Degnes-Ødemark, H.G. 2013. 

Educational Tourism and Interpretation. Oslo: Institute of Transport Economics, 



129 

 

Norwegian Centre for Transport Research. 
 
Hermawan, H. 2017. Buku Panduan Wisata Edukasi. Bandung: Uni Press. 

www.Academia.Edu/34895269/Buku_Panduan_Wisata_Edukasi.Pdf.diakses 
tanggal 17/05/2017 

 
Husamah, H., & Hudha, A. M. 2018. Evaluasi Implementasi Prinsip Ekowisata Berbasis 

Masyarakat Dalam Pengelolaan Clungup Mangrove Conservation Sumbermanjing 
Wetan, Malang. Jurnal Pengelolaan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan (Journal 
of Natural Resources and Environmental Management), 8(1), 86–95. 
https://doi.org/10.29244/jpsl.8.1.86-95 

 
Idajati, H., Pamungkas, A., & S, V. K. 2016. The Level of Participation in Mangrove 

Ecotourism Development , Wonorejo Surabaya, 227(November  2015), 515–520. 
Https://Doi.Org/10.1016/J.Sbspro.2016.06.109. Diakses tanggal 11/12/2017 

 
Manalu, J. 2012.  Model Pengelolaan Teluk Youtefa Terpadu Secara Berkelanjutan. 

Disertasi. IPB. Bogor. 
 
Kalor, D. J., Dimara, L., Swabra, O. G., & Paiki, K. 2018. Status Kesehatan Dan Uji 

Spesies Indikator Biologi Ekosistem Mangrove Teluk Yotefa Jayapura. Majalah 
Ilmiah Biologi Biosfera: A Scientific Journal. Vol. 35 No. 1 : 1-9 

 
Karlina, E. 2010. Strategi Pengembangan Ekowisata Di Kawasan Mangrove Pantai 

Tanjung Bara Sangatta, Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. Jurnal 
Penelitian Hutan dan Konservasi Alam. Vol. 12 No. 2, Agustus 2015 : 191-208 

 
Kay, R. & Alder, J. 2005. Coastal Planning and Management. New York : Taylor & 

Francis. 
 
Kathiresan, K & Bingham B.L. 2001. Biology of Mangroves And Mangrove Ecosystems 

(Vol. 40). 
 
Kubelabobir, T. M., Akerina, J. 2015. Keanekaragaman dan Kemelimpahan Plankton di 

Perairan Teluk Youtefa, Jayapura. The Journal Of Fisheries Development. Yapis 
Papua University. 

 
Krebs C . 1989. Ecological Methodology. Univ. Br. Columbia. Harper Collins Publ. New 

York p. 654. 
 
Kordi, M. G. &Tanjung, A. 2007. Pengelolaan Kualitas Air Dalam Budidaya Perairan 

Rineka Cipta. Jakarta. 
 
Kruger, O. 2005. The Role Of Ecotourism In Conservation : Panacea Or Pandora’s Box 

Biodiversity And Conservation, 579–600. Https://DOI.Org/10.1007/S10531-004-
3917-4. Diakses tanggal 11/12/2017 

 
Latuconsina, H, 2011. Komposisi Jenis Dan Struktur Komunitas Ikan Padang Lamun Di 

Perairan Pantai Lateri Teluk Ambon Dalam J. Ilm. Agribisnis dan Perikan. 
(agrikan UMMU-Ternate) 4, 1 p. 30–36. 

 
Linberg, K., & Hawkins, D. 1993. Ecotourisme : Petunjuk untuk Perencana dan 

Pengelola. The Ecotourism Society, North Bennington 
 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=8p4B19gAAAAJ&citation_for_view=8p4B19gAAAAJ:IjCSPb-OGe4C
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=8p4B19gAAAAJ&citation_for_view=8p4B19gAAAAJ:IjCSPb-OGe4C


130 

 

Lugina, M., Alviya, I., Pribadi, M.A., & Sari, G.K. 2016. Strategi Pengelolaan  Mangrove 
Berbasis Masyarakat. Policy Brief, 10(No 4),1–4. 

 
Mamengko, F. Y. S. 2008. Model Hidrodinamika 2-D Arus Pasang Surut Perairan Teluk 

Yosudarso, Papua. 
http://jurnalnatural.unipa.ac.id/index.php/jn/article/download/64/53 

 
Masum, K.Z, Mamun, A.A, Rahman, Z. M. M, Rahman, M. M, Newaz, M. S., & 

Redowan, M.  2013. Ecotourism carrying capacity and the potentiality of the safari 
park of Bangladesh. Journal of Forest Science. 29(4):292-299. 

 
Megawati & Kendali A. W., 2014. Pengaruh Penambahan EM4 (Effective 

microorganism-4) Pada Pembuatan Biogas Dari Eceng Gondok dan Rumen 
Sapi 3(2) J. Bahan Alam Terbarukan 4 1–11 

 
Muallisin, I. 2007. Model Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat di Kota 

Yogyakarta. Jurnal Penelitian Bappeda Kota Yogyakarta No.2 Desember 2007. 
Yogyakarta. 

 
Murtini, S.K. & Kurniawati, A. 2018. Mangrove Area Development Strategy Wonorejo 

as Ecotourism in Surabaya. IOP Conf. Series: Journal of Physics: Conf. Series, 
953 (2018). Https://Doi.Org/10.1088/1742-6596/953/1/012174. Diakses tanggal 
01/08/2018. 

 
Ngamelubun, G. 2013. Keanekaragaman Dan Kemelimpahan Plankton Di Perairan 

Teluk Youtefa Jayapura. Thesis. Universitas Kristen Satya Wacana. 
 
Novia, R., Adnan, & Ritonga, I.R. 2016. Hubungan parameter fisika-kimia perairan 

dengan kelimpahan plankton di Samudera Hindia bagian Barat Daya. Depik, 5(2): 
67-76 Agustus 2016 ISSN Cetak: 2089-7790. ISSN Elektronik: 2502-6194  DOI: 
http://dx.doi.org/10.13170/depik.5.2.4912 

 
Novianti, D. 2016. Strategi Pengembangan Mangrove dalam Mendukung 

Pembangunan Ekowisata di Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Jurnal 
Politik Pemerintahan. Vol. 9 No. 1 Hal.155-164. Bandung 

 
Nurdin, M. 2011. Wisata Hutan Mangrove Wonorejo : Potensi Ecotourism dan 

Edutourism Di Surabaya. Jurnal Kelautan, 4(1), 11–17. 
 
Nurfadillah, A. Damar, & M. Adiwilaga. 2012. Komunitas fitoplankton di perairan Danau 

Laut Tawar Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Aceh. Depik. 1(2): 93 - 98. 
 
Nontji, A. 2008. Plankton laut. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. LIPI Press. 

Jakarta. 
 
Nybakken J. W. 1992. Biologi Laut, Suatu Pendekatan Ekologis. Penerjemah: H.M. 

Eidman dkk; Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 
 
Odum, E.P. 1996. Dasar-dasar ekologi. Edisi ketiga. Penerjemah: T. Samingan. 

Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 
 
Page, S.J., Dowling, R. 2002. Ecotourism. Pearson, Harlow, Uk. 
 
 

http://jurnalnatural.unipa.ac.id/index.php/jn/article/download/64/53
http://dx.doi.org/10.13170/depik.5.2.4912


131 

 

Pratama, Y. G. 2016. Konsep Pengembangan Kawasan Pariwisata Terpadu Di 
Kecamatan Batu Kota Batu. Thesis. Program Magister Bidang Keahlian 
Manajemen Pembangunan Kota, Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Sipil Dan 
Perencanaan. Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Surabaya. 

 
Paulangan, Y. P. 2014. Potensi Ekosistem Mangrove Di Taman Wisata Teluk Youtefa. 

Jurnal Kelautan 7(2): 60–68. http://journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan. 
 
Pemkot-Jayapura. 2016. Gambaran Umum Kondisi Kota Jayapura. RPJMP Kota 

Jayapura Tahun 2012-2016, 10–50. 
 
Prianti A S, Soedarmadji, Waluyo G and Suwardi, 2015. Transport Nutrien Penyebab 

Eutrofikasi dari Daerah Tangkapan Air Waduk Mrica Banjarnegara. Biosfera 32 
66–73 

 
Pitana, I.G. & Gayatri, P.G. 2005. Sosiologi Pariwisata. Yogyakarta :Andi. 
 
Purnomo, H., Sulistyantara, B., & Gunawan, A. 2013. Peluang Usaha Ekowisata di 

Kawasan Cagar Alam Pulau Sempu , Jawa Timur. Penelitian Sosial dan Ekonomi 
Kehutanan, 10 No. 4(10 Juli 2013), 247–263. 

 
Qodarriyah, C. 2017. Kesesuaian dan Daya Dukung Ekowisata Mangrove Ciletuh, 

Sukabumi, Jawa Barat. Jurnal Institut Pertanian Bogor, 27–37. 
 
Qomariah, L. 2009. Pengembangan Ekowisata Berbasis Masyarakat Di Taman 

Nasional Meru Betiri (Studi Kasus Blok Rajegwesi SPTN I Sarongan). 
 
Risal, N; Dahlan, D. & Sari, A. 2015. Kondisi Kualitas Air di Kawasan Teluk Yos 

sudarso Kota Jayapura Provinsi Papua J. Fish. Dev. 1 
 
Romimohtarto, K. & Juwana. S. 2009. Biologi Laut. Ilmu Pengetahuan Tentang Biologi 

Laut. Djambatan. Jakarta. 
 
Sari, A.; Dahlan, D.; & Lanuru, M. 2015. Anafre River Management Based on Local 

Communities in Reducing the Impact of Sedimentation in 
Gulf of Yos Sudarso. Journal of Social and Development Sciences. Vol. 6, No. 4, 
pp. 98-103. 

 
Santosa Y, & Delfiandi. 2007. Analisis pola penggunaan ruang dan wilayah jelajah 

Banteng (Bos javanicus d’Alton, 1832) di Taman Nasional Alas Purwo, Jawa 
Timur. Media Konservasi. 12 (3): 99-107. 

 
Sari, A.; & Dahlan, D. 2015. Komposisi Jenis dan Tutupan Lamun di Perairan Teluk 

Yos Sudarso Kota Jayapura J. Fish. Dev. 2, 3 p. 1–8. 
 
Sari, I.P., Defri, Y., & Evi, S. 2015. Analisis Kelayakan Ekosistem Mangrove Sebagai 

Objek Ekowisata di Desa Teluk Pambang Kecamatan Bantan Kabupaten 
Bengkalis. Jom Faperta, 2(1). 

 
Saru, A. 2013. Mengungkap Potensi Emas Hijau di Wilayah Pesisir. Masagena Press. 

Makassar. 
 
Saputra, S.E., & Setyawan, A. 2014. Potensi Ekowisata Hutan Mangrove di Desa 

Merak Belantung Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, 2(2), 49–

http://journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan


132 

 

60. 
 
Sastrawijaya, A. T. 1991. Pencemaran Lingkungan. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Sawitri, R., Bismark, M., & Karlina, E. 2013. Ekosistem Mangrove Sebagai Obyek 

Wisata Alam Di Kawasan Konservasi Mangrove Dan Bekantan Di Kota Tarakan. 
Jurnal Penelitian Hutan dan Konservasi Alam. Vol. 10 (3). p297-314. 

 
Scheyvens, R. 1999. Ecotourism and the Empowerment of Local Communities. 

Tourism Management, 20(2), 245–249. 
Https://DOIi.Org/10.1016/S02615177(98)00069-7. 

 
Setyawan, E.; & Fuad, M. . Y. B. 2014. Kesesuaian dan Daya Dukung Kawasan untuk 

Ekowisata Mangrove di Desa Pasarbanggi Kabupaten Rembang Jawa Tengah, 
47–54. 

 
Sharma, A. 2015. Educational Tourism: Strategy for Sustainable Tourism Development 

with reference of Hadauti and Shekhawati Regions of Rajasthan ,India. Journal 
of Knowledge Management, Economics and Information Technology, Vol.5, 
Issue 4. Scientific Papers 

 
Siade, P. 2015. Analisis Habitat Dan Populasi Burung Pantai Di Pesisir Tanjung Bunga 

Kota Makassar. Skripsi. Universitas Hasanuddin. Makassar. 
 
Siegers, W.H., & Sari, A. 2021. Kepadatan Makrozoobenthos Di Teluk Youtefa 

(Kampung Tobati, Kampung Enggros Dan Kampung Nafri). The Journal of 
Fisheries Development. Agustus 2021. Jilid 4 Nomor 2 : 89-100. 

 
Sitorus, K., Tuhumury, R,A,N. & Sari, A. 2014. Kajian Partisipasi Masyarakat  dalam 

Pengelolaan Ekosistem Mangrove di Teluk Youtefa Kota Jayapura. The Journal 
of Fisheries Development, Juli 2014 Jilid 1, Nomor 1 : 7-11, Jilid 1(1), 7–12. 

 
Spalding, M. , Kaimuna, M., & Collins, L. 2010. Worlds Atlas Of Mangrove. Earthscan 
 
Slovin, M. J. 1960. Sampling. Simon and Schuster Inc. New York. 
 
Sugiarti, 2015. Hubungan Antara Kondisi Perairan Dan Hasil Tangkapan Ikan Di 

Muara-muara Sungai Di Teluk Banten. Thesis. IPB. Bogor. 
 
Suharno & Lantang, D. 2010. Keragaman jenis plankton di perairan laut Kota 

Jayapura, Papua. Jurnal Biologi Papua. 2(1): 1-6. 
 
Sukara, G. N., Y. A. Mulyani, & E. K. Muntasib. 2014. Potensi untuk pengembangan 

wisata birdwatching di Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor. Jurnal 
Buletin Kebun Raya. 17(1): 45─51. 

 
Sulistiowati, D., Tanjung, R. H. R., & Lantang, D. 2016. Keragaman dan Kelimpahan 

Plankton Sebagai Bioindikator Kualitas Lingkungan di Perairan Pantai Jayapura. 
Jurnal Biologi Vol. 2 No. 8 Hal. 79-96. Oktober 2016. ISSN 2086-3314. E-ISSN 
2503-0450.  

 
Susi, S., Adi, W., & Sari, S. P. 2018. Potensi Kesesuaian Mangrove Sebagai Daerah 

Ekowista Di Dusun Tanjung Tedung Sungai Selan Bangka Tengah. Akuatik: 
Jurnal Sumberdaya Perairan 12(1): 65–73. DOI: 10.33019/akuatik.v12i1.693 

https://doii.org/10.1016/S02615177(98)00069-7
http://jurnal1.uniyap.ac.id/uyp/index.php/tjfd/article/view/82
http://jurnal1.uniyap.ac.id/uyp/index.php/tjfd/article/view/82


133 

 

 
Tambunan, J.M., Anggoro, S., & Purnaweni, H. 2013. Kajian Kualitas Lingkungan dan 

Kesesuaian Wisata Pantai Tanjung Pesona Kabupaten Bangka. Prosiding 
Seminar Nasional Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan. ISBN. 978-
602-17001-1-2. 

 
Tarigan, A.W., Agussalim, A., & Hartoni. 2017. Provinsi Sumatera Selatan GIS 

Application for Identification of Floating Net Cage Suitability Based on the Waters 
Quality in Banyuasin. MASPARI Journal, 9(2), 85–94. 

 
Tebay, S. 2004. Kajian Pengembangan Ekowisata Mangrove Berbasis Masyarakat Di 

Taman Wisata Teluk Youtefa Jayapura Papua. Thesis. Pascasarjana Program 
Studi Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan. IPB. Bogor. 

 
Tebay, S.; Yulianda, F.; Fahrudin, A. & Muchsin I. 2014. Struktur komunitas ikan pada 

habitat lamun di Teluk Youtefa Jayapura Papua [ Fish community structure at 
seagrass beds habitat in Youtefa Bay Jayapura Papua ] 14, 1 p. 49–65. 

 
Tenribali. 2015. Sebaran dan Keragaman Makrozoobentos serta Keterkaitannya 

dengan Komunitas Lamun di Calon Kawasan Konservasi Perairan Daerah 
(KKPD) di Perairan Kabupaten Luwu Utara. Skripsi. Program Studi Ilmu Kelautan. 
Departemen Ilmu Kelautan. Fakutas Ilmu Kelautan dan Perikanan. Universitas 
Hasanuddin. Makassar. 

 
Tomascik, T., Nontji, A. & Moosa, M.K. 1997. The Ecology of the Indonesian Sea Part 

2. Singapore: Peripilus Edition 
 
Tijjani, S., Mizuno, K., & Herdiansyah, H. 2021. The Loss of Ecosystem Services in 

Women’s Forest at Youtefa Bay, Jayapura, Papua, Indonesia.  IOP Conf. Series: 
Earth and Environmental Science 940 (2021) 012061 

 
Tuwo, A. 2011. Pengelolaan Ekowisata Pesisir dan Laut : Pendekatan Ekologi, Sosial-

Ekonomi, Kelembagaan dan Sarana Wilayah. Brilian Internasional., 2011. 
 
Utari, D. R. 2015. Pengembangan Atraksi Wisata Berdasarkan Penilaian dan 

Preferensi Wisatawan Di Kawasan Mangrove Karangsong, Kabupaten Indramayu, 
83–99. 

 
Waas, H.J.D., & Nababan B. 2010. Pemetaan dan Analisis Index Vegetasi Mangrove di 

Pulau Saparua, Maluku Tengah. E-Jurnal Ilmu Dan Teknologi Kelautan (Online), 
2(1):50-58. Juni. (Http://Repository.IPB.ac.id) diakses tanggal 11/12/2017 

 
Wardhani, K. M. 2011. Kawasan Konservasi Mangrove : Suatu Potensi Ekowisata. 

Jurnal Kelautan, 4(1), 60–76. 
 
Wahyuni, P.I., Ardhana, I., & Sunarta, I.N. 2008. Evaluasi Pengembangan Ekowisata di 

Kawasan Tahura Ngurah Rai. Ecotrophic, 4(1), 49–56. 
 
Wearing S. & Neil J. 2001. Ecotourism: Impacts, Potentials and Possibilities. 

Butterworth Heinemann, Oxford, UK. 
 
Widodo, W. 2009. Komparasi Keragaman Jenis Burung-Burung di Taman Nasional 

Baluran dan Alas Purwo Pada Beberapa Tipe Habitat. Jurnal Berkala Penelitian 
Hayati. (14): 113-124. 

http://repository.ipb.ac.id/


134 

 

 
WWF. 2009. Prinsip dan Kriteria Ekowisata Berbasis Masyarakat, 1–9. 
 
Yulianda, F. 2007. Ekowisata Sebagai Alternatif Pemanfaatan Sumberdaya pesisir 

Berbasis Konservasi. Bogor. MSP-FPIK IPB. 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



135 

 

Lampiran 1. Identifikasi Jenis Flora dan Fauna  

a. Jenis Flora 

Tabel 1. Identifikasi Jenis Mangrove 

No Famili Genus  Spesies Nama Lokal 

1  Bruguiera Bruguiera gymnorhiza  
2  Soneratia 

Soneratia alba  Lolaro 

3  Soneratia ovata Lolaro 

4  Avicenia Avicennia alba Lolaro 

5 

Rhizophoraceae Rhizophora 

Rhizopora apiculata Mangi-mangi 

6 Rhizopora  Mucronata Mangi-mangi 

7 Rhizopora  Stylosa Mangi-mangi 

8  Xylocarpus Xylocarpus Granatum  
 

Tabel 2. Identifikasi Jenis Lamun 

No Famili Genus Spesies 

1 

Hydrocharitaceae 

Halophila Halophila ovalis 

2 Enhalus Enhalus acoroides 

3 Thalasia Thalasia hemprichii 

 

b. Jenis Fauna 

Tabel 3. Identifikasi Jenis Burung 

No Famili Spesies Nama Lokal Nama Asing 

1 

Sulidae 

Sula lencogastes Elang Laut Sea-eagle 

2 Egretta garzetta  Kuntul Kecil Little Egrat 

3 Butorides striata Kokokan Laut green-backed heron 

4 
Sternidae 

Chlidonias leucopterus  Dara laut Sayap Putih White-Winged Tern 

5 Sterna hirundo  Dara Laut Commn Tern 

6 Laridae Gygis Alba Dara laut Putih White Tern 

 

Tabel 4. Identifikasi Jenis Reptil 

No Famili Spesies Nama Lokal Nama Asing 

1 Varanidae Varanus salvadori Biawak  Lizard 

2 Scincidae Mabouya sp. Kadal  Common Sun Skink 

3 Scincidae Tiliqua Sp Kadal Irian Jaya blue tongue skink 

4 Gekkonidae Gecko-gecko Tokek Gecko 

5 Pythonidae Liasis sp Sanca air  Liasis papuanus 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Scincidae
https://id.wikipedia.org/wiki/Scincidae
https://id.wikipedia.org/wiki/Sanca
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 Tabel 5. Identifikasi Jenis Makrozoobenthos 

No Family Genus  Spesies  

1 Eunicidae Marphysa 
Marphysa sp 

Marphysa  sangwinea  

2 Oligochaetadae Oligochaeta Oligochaeta sp 

3 Psammobiidae Asaphis Asaphis deflorata  

4 Conidae Conus Conus catus 

5 
Semelidae 
  

Scrobicularia  Scrobicularia planata  

Solen  Solen sp  

6 Cerithiidae Clypeomorus  Clypeomorus monoliferus  

7 Naticidae  Sinum  Sinum perspective  

8 Mactrinae  Mactra  Mactra violacea  

9 Turridae Lophiotoma Lophiotoma indica  

10 Terebridae  Duplicaria  Duplicaria dupata 

11 Muricidae  

Morula Morula margariticola 

Chicoreus  Chicoreus capucinus  

Schylla 

Schylla sp  

Benur udang  

Papuina labium  

12 Potamididae  

Cerithidae  Cerithidae cingulata  

Terebralia  Terebralia molustis  

Terebralia  Terebralia palustris  

Teleskopium  Teleskopium telescopium  

13 Thiaridae  Thiara  Thiara scabra  

14 Isognomonidae  Isognomon  Isognomon perna  

15 Neritidae  
Nerita  Nerita planospira  

Anadara  Anadara antiquata 

16 Ellobidae  Cassidula Cassidula aurisfelis  

17 Tittorinidae  Littorina  Littorina scabra  
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Tabel 6. Identifikasi Jenis Ikan 

Ordo Famili Species 

Perciformes  

Pomacentridae  
Abudefduf vaigiensis (Quoy & Gaimard, 1825)  

Chromis analis (Valenciennes)  

Acanthuridae  Acanthurus auranticavus Randall, 1956  

Ambassidae  Ambassis vachellii Richardson, 1846 

Gobiidae  Amblygobius bynoensis (Richardson, 1844)   

Apogonidae  

Sphaeramia orbicularis (Cuvier, 1828)   

Cheilodipterus isostigmus, Schultz, 1940 

Apogon ceramensis Bleeker, 1852  

Labridae  

Choerodon anchorago (Bloch, 1791)  
Choerodon schoenleinii (Valenciennes, 
Blackspot, 1839) 

Cirrhilabrus solorensis Bleeker, 1853 

Halichoeres scapularis (Bennett, 1832) 
Halichoeres nigrescens (Bloch&Schneider, 
1801)  

Carangidae  

Caranx papuensis Alleyne & MacLeay, 1877 

Caranx sexfasciatus Quoy & Gaimard, 1825  

Scomberoides lysan (Forsskål, 1775)   

Gerrenidae  

Gerres erythrourus (Bloch, 1791)  

Gerres filamentosus Cuvier, 1829  

Gerres oyena (Forsskål, 1775)  

Kyphosidae  
Kyphosus bigibbus Lacepède, 1801  

Kyphosus cinerascens (Forsskål, 1775)   

Mullidae  Mulloidichtys flavolineatus (Lacepède, 1801)  

Ephippidae  

Platax boersii Bleeker, 1853  

Platax orbicularis, Forsskål, 1775 

Chaetodipterus faber (Broussonet, 1782) 

Siganidae  

Siganus canaliculatus (Park, 1797)   

Siganus fuscescens (Houttuyn, 1782) 

Siganus margaritiferus (Valenciennes, 1835)  

Siganus spinus (Linnaeus, 1758)   

Lutjanidae  

Lutjanus carponotatus (Richardson, 1842)  

Lutjanus erythropterus Bloch, 1790   

Lutjanus fulvus (Forster, 1801)   

Lutjanus gutatus 

Terapontidae  Pelates quadrilineatus, Bloch, 1790 

Nemipteridae  Scolopsis lineata Quoy & Gaimard, 1824  

Trichiuridae  Trichurus lepturus Linnaeus, 1758  

Tetraodontiformes  
Tetraodontidae  

Arothron hispidus (Linnaeus, 1758)  

Arothron reticularis (Bloch & Schneider, 1801)  
Balistidae  Pseudobalistes fuscus (Bioch & schneider, 
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Ordo Famili Species 

1801) 

Pseudobalistes flavimarginatus (Rüppell, 1829) 
Diodontidae  Diodon holocanthus Linnaeus, 1758  
Ostraciidae  Lactoria diaphana (Bloch & Schneider, 1801)  

Syngnathiformes  
Centriscidae  Aeoliscus strigatus (Günther, 1861) 

Fistulariidae  Fistularia commersonii Rüppell, 1838 

Atheriniformes  Atherinidae  
Atherinomorus lacunosus (Forster, 1801)  

Hypoatherina barnesi Schultz, 1953 

Mugiliformes  Mugilidae  Mugil belanak Bleeker, 1857   

Beloniformes   Hemirhamphidae  Hemirhamphus far  (Forsskål, 1775)  

Clupeiformes  Engraulidae  Encrasicholina heteroloba (Rüppell, 1837) 

 

Tabel 7. Identifikasi Jenis Fitoplankton 

No Famili Kelas Spesies 

1 Mastogloiadae Diatome Mastogloia elliptica 

2 Micrateriasadae Desmidiacea Micraterias lux josh 

3 Nitzschiadae Diatome Nitzschia curvula 

4 Nitzschiadae Diatome Nitzschia lorenziana 

5 Pinnulariadae Diatome Pinnularia tabellaria 

6 Pleurotaeniumdae Diatome Pleurotaenium kayi. Rab 

7 Naviculadae Diatome Navicula platysoma 

8 

Plyrosygmadae Diatome 

Plyrosygma delicatum 

9 Metacylis meresehkowskii 

10 Leptoeylindrus 

11 Nitzschia vermicularis 

12 

Synedrae Diatome 

Synedra ulna 

13 Colpes sp 

14 Corethon oriphilum 

15 Netrium digitus ehrbg 

16 Sapphirina auronitens clauss 

17 Trichodiscus sp 

18 Euntintinusae Bacillariaceae  Eutintinus lusus undae 

19 Synedrae Diatome S. spiralis 

20 

Gronbladiaea Desmidiacea 

Gronbladia inflata 

21 Eummulites sp 

22 Diatyocha sp 

23 Stauroneis acutum 

24 Gonatozygon monotenium 

25 Pleurosygma angulata 

26 Asterionella gracillina 

27 Tolypothrix  sp 

28 Hyalotheca undulata gronbl 
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Tabel 8. Identifikasi Jenis Zooplankton 

No Famili Kelas Spesies 

1 Acartiadae Copepode Acartia omorii 

2 Lemmadiadae Meroplankton Lemmadia lenticularis 

3 Oithanadae  Copepode Oithana davisa 

4 Acartiadae Copepode Acartia clausii 

5 Euchaetadae Entomostraca Euchaeta concinna 

6 

Synopiadae Entomostraca 

Synopia ultramarina 

7 Tigriopus japonicus 

8 Diaptomus vulgaris (nauplius) 

9 Labidocera acuta 

10 

Allogrimadae Rhizopoda 

Allogromia sp 

11 Diatyocha sp 

12 Oikopleura dioca 

13 Epithema argus 

14 Keratella aculeata 
15 Euclanis dilatata 
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Lampiran 2. Analisis Data Flora dan Fauna 

a. Flora 

Tabel 1. Kepadatan (Di) Jenis Mangrove  

No Spesies Tobati Enggros Nafri Abepantai Dermaga 

1 Bruguiera gymnorhiza 0 0 2000 0 0 

2 Soneratia alba 400 400 1000 0 0 

3 Soneratia ovata 400 400 1100 0 0 

4 Avicennia alba 300 300 1200 0 0 

5 Rhizopora apiculata 1500 1500 2200 900 0 

6 Rhizopora  Mucronata 1000 1000 3200 1100 2200 

7 Rhizopora  Stylosa 1500 1500 2100 1500 0 

 

b. Fauna 

Tabel 2 Kepadatan Jenis Reptil 

Spesies Tobati Enggros Nafri Abepantai Dermaga 

Varanus salvadori 0,20 0,33 0,20 0,00 0,00 

Mabouya sp. 0,20 0,33 0,20 0,67 0,67 

Tiliqua Sp 0,20 0,33 0,20 0,00 0,00 

Gecko-gecko 0,20 0,00 0,20 0,33 0,00 

Liasis sp 0,20 0,00 0,20 0,00 0,33 
 

Tabel 3 Indeks Keanekaragaman Reptil 

Indeks Tobati Enggros Nafri Abepantai Dermaga 

H' (reptil) 1,61 1,10 1,61 0,27 0,64 
 

Tabel 4 Kepadatan Jenis Burung 

Spesies Tobati Enggros Nafri Abepantai DTY 

Sula lencogastes 0,26 0,26 0,22 0,12 0,1 

Egretta garzetta  0,84 0,9 0,9 0,44 0,32 

Butorides striata 0,74 0,78 0,82 0,46 0,32 

Chlidonias leucopterus  0,8 0,84 0,86 0,5 0,3 

Sterna hirundo  0,84 0,86 1,02 0,46 0,34 

Gygis Alba 0,78 0,82 0,92 0,48 0,3 

 

Tabel 5 Indeks Keanekaragaman jenis Burung 

Indeks Tobati Enggros Nafri Abepantai Dermaga 

H' (Burung) 1,15 1,24 1,39 0,51 0,29 
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Tabel 6 Kelimpahan Relatif ikan  

Species Tobati Enggros Nafri 
Abe 

Pantai 
Dermaga 

Abudefduf vaigiensis (Quoy & 
Gaimard, 1825)  

0,88 1,65 1,08 0,93 0,00 

Chromis analis (Valenciennes)  0,88 0,83 0,00 0,00 0,00 
Acanthurus auranticavus Randall, 
1956  

8,85 8,26 5,38 4,67 0,00 

Ambassis vachellii Richardson, 
1846 

1,77 1,65 1,08 0,93 2,44 

Amblygobius bynoensis 
(Richardson, 1844)   

0,88 0,83 1,08 0,93 0,00 

Sphaeramia orbicularis (Cuvier, 
1828)   

1,77 2,48 1,08 0,93 2,44 

Cheilodipterus isostigmus, Schultz, 
1940 

0,88 1,65 1,08 0,93 2,44 

Apogon ceramensis Bleeker, 1852  0,88 0,83 0,00 0,93 2,44 

Choerodon anchorago (Bloch, 
1791)  

0,88 0,83 1,08 0,93 0,00 

Choerodon schoenleinii 
(Valenciennes, Blackspot, 1839) 

0,88 0,83 1,08 0,00 0,00 

Cirrhilabrus solorensis Bleeker, 
1853 

0,88 0,83 0,00 0,00 0,00 

Halichoeres scapularis (Bennett, 
1832) 

0,88 0,83 0,00 0,00 0,00 

Halichoeres nigrescens 
(Bloch&Schneider, 1801)  

0,00 0,00 0,00 0,93 0,00 

Caranx papuensis Alleyne & 
MacLeay, 1877 

2,65 4,13 2,15 1,87 0,00 

Caranx sexfasciatus Quoy & 
Gaimard, 1825  

2,65 3,31 2,15 0,93 0,00 

Scomberoides lysan (Forsskål, 
1775)   

0,00 0,83 0,00 0,00 0,00 

Gerres erythrourus (Bloch, 1791)  1,77 2,48 5,38 6,54 2,44 

Gerres filamentosus Cuvier, 1829  0,88 1,65 2,15 3,74 4,88 

Gerres oyena (Forsskål, 1775)  0,88 0,83 1,08 0,00 0,00 

Kyphosus bigibbus Lacepède, 1801  1,77 0,83 1,08 2,80 0,00 

Kyphosus cinerascens (Forsskål, 
1775)   

1,77 1,65 3,23 3,74 0,00 

Mulloidichtys flavolineatus 
(Lacepède, 1801)  

1,77 0,83 1,08 0,93 0,00 

Platax boersii Bleeker, 1853  0,88 0,00 1,08 0,93 0,00 

Platax orbicularis, Forsskål, 1775 0,00 0,83 1,08 0,93 0,00 

Chaetodipterus faber (Broussonet, 
1782) 

1,77 0,00 0,00 0,00 0,00 

Siganus canaliculatus (Park, 1797)   2,65 2,48 3,23 1,87 0,00 

Siganus fuscescens (Houttuyn, 
1782) 

2,65 2,48 5,38 0,93 0,00 

Siganus margaritiferus 
(Valenciennes, 1835)  

1,77 0,83 1,08 1,87 0,00 

Siganus spinus (Linnaeus, 1758)   0,88 0,83 0,00 0,00 0,00 

Lutjanus carponotatus (Richardson, 
1842)  

1,77 4,13 3,23 3,74 12,20 

Lutjanus erythropterus Bloch, 1790   0,88 0,00 0,00 0,93 0,00 

Lutjanus fulvus (Forster, 1801)   0,88 0,00 0,00 0,93 0,00 

Lutjanus gutatus 1,77 4,13 1,08 0,93 0,00 

Pelates quadrilineatus, Bloch, 1790 0,00 0,83 0,00 0,00 0,00 
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Species Tobati Enggros Nafri 
Abe 

Pantai 
Dermaga 

Scolopsis lineata Quoy & Gaimard, 
1824  

4,42 2,48 4,30 0,93 0,00 

Trichurus lepturus Linnaeus, 1758  0,88 0,83 3,23 0,93 0,00 

Arothron hispidus (Linnaeus, 1758)  0,88 0,83 1,08 0,93 2,44 

Arothron reticularis (Bloch & 
Schneider, 1801)  

0,88 0,83 1,08 0,00 2,44 

Pseudobalistes fuscus (Bioch & 
schneider, 1801) 

1,77 0,83 1,08 0,93 0,00 

Pseudobalistes flavimarginatus 
(Rüppell, 1829) 

0,88 0,83 1,08 0,93 0,00 

Diodon holocanthus Linnaeus, 1758  1,77 0,83 0,00 0,93 0,00 

Lactoria diaphana (Bloch & 
Schneider, 1801)  

0,88 0,83 1,08 0,93 0,00 

Aeoliscus strigatus (Günther, 1861) 1,77 0,83 1,08 0,93 0,00 

Fistularia commersonii Rüppell, 
1838 

2,65 2,48 1,08 3,74 7,32 

Atherinomorus lacunosus (Forster, 
1801)  

2,65 2,48 1,08 1,87 2,44 

Hypoatherina barnesi Schultz, 1953 1,77 1,65 3,23 3,74 4,88 

Mugil belanak Bleeker, 1857   13,27 14,05 13,98 15,89 24,39 

Hemirhamphus far  (Forsskål, 1775)  9,73 9,92 12,90 14,02 24,39 

Encrasicholina heteroloba (Rüppell, 
1837) 

5,31 5,79 6,45 7,48 2,44 

 

Tabel 7. Indeks Keanekaragaman Ikan 

Indeks Tobati Enggros Nafri Abepantai Dermaga 

H' 4,93 4,82 4,63 4,53 1,30 

 

Tabel 8. Sebaran dan Kelimpahan Jenis Makrozoobenthos 

Family Genus  Spesies  
Stasiun 

Tobati Enggros Nafri 
Abe 

Pantai Dermaga 

Eunicidae Marphysa 
Marphysa sp 2,78 1,59 3,13 3,85 0,00 
Marphysa  
sangwinea  0,93 1,59 1,56 3,85 0,00 

Oligochaetadae Oligochaeta Oligochaeta sp 4,63 4,76 3,13 3,85 4,76 

Psammobiidae Asaphis 
Asaphis 
deflorata  0,93 1,59 1,56 0,00 4,76 

Conidae Conus Conus catus 4,63 3,17 3,13 3,85 4,76 

Semelidae Scrobicularia  
Scrobicularia 
planata  5,56 1,59 3,13 3,85 0,00 

  Solen  Solen sp  0,93 0,00 0,00 0,00 0,00 

Cerithiidae Clypeomorus  
Clypeomorus 
monoliferus  0,93 1,59 3,13 3,85 4,76 

Naticidae  Sinum  
Sinum 
perspective  3,70 1,59 3,13 3,85 4,76 

Mactrinae  Mactra  Mactra violacea  1,85 1,59 3,13 3,85 0,00 

Turridae Lophiotoma 
Lophiotoma 
indica  0,93 1,59 3,13 3,85 4,76 

Terebridae  Duplicaria  
Duplicaria 
dupata 21,30 1,59 3,13 3,85 4,76 
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Family Genus  Spesies  
Stasiun 

Tobati Enggros Nafri 
Abe 

Pantai Dermaga 

Muricidae  

Morula 
Morula 
margariticola 0,93 1,59 3,13 3,85 4,76 

Chicoreus  
Chicoreus 
capucinus  0,93 1,59 3,13 3,85 4,76 

Schylla 

Schylla sp  0,93 1,59 3,13 3,85 4,76 
Benur udang  1,85 1,59 3,13 3,85 4,76 

Papuina labium  0,93 1,59 3,13 3,85 4,76 

Potamididae  

Cerithidae  
Cerithidae 
cingulata  4,63 14,29 7,81 7,69 4,76 

Terebralia  
Terebralia 
molustis  3,70 9,52 4,69 3,85 4,76 

Terebralia  
Terebralia 
palustris  4,63 1,59 3,13 3,85 0,00 

Teleskopium  
Teleskopium 
telescopium  4,63 11,11 7,81 3,85 4,76 

Thiaridae  Thiara  Thiara scabra  5,56 7,94 6,25 3,85 4,76 

Isognomonidae  Isognomon  
Isognomon 
perna  1,85 4,76 6,25 3,85 4,76 

Neritidae  
Nerita  

Nerita 
planospira  3,70 6,35 4,69 3,85 4,76 

Anadara  
Anadara 
antiquata 4,63 7,94 6,25 3,85 4,76 

Ellobidae  Cassidula 
Cassidula 
aurisfelis  5,56 1,59 3,13 3,85 4,76 

Tittorinidae  Littorina  Littorina scabra  6,48 4,76 3,13 3,85 4,76 

 

Tabel 5 Indeks Keanekaragaman Makrozoobenthos 

Indeks Tobati Enggros Nafri Abepantai Dermaga 

H' (makrozoobentos) 2,92 2,92 3,20 3,20 3,04 
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Lampiran 3. Data Sosial Ekonomi dan Sikap Penerimaan Masyarakat 

Tabel 1 Tingkat pendidikan Responden 

Tingkat Pendidikan 
Tobati Enggros Nafri Masy. Umum 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

SD 5 16,7 12 40,0 10 33,3 0 0,0 

SMP 6 20,0 7 23,3 11 36,7 5 16,7 

SMA 12 40,0 7 23,3 8 26,7 15 50,0 

S1 7 23,3 4 13,3 1 3,3 10 33,3 

 

Tabel 2 Usia Responden 

Usia Responden 
Tobati Enggros Nafri Masy. Umum 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

18-35 12 40,0 15 50,0 10 33,3 15 50,0 

36-50 10 33,3 5 16,7 12 40,0 15 50,0 

51-65 8 26,7 10 33,3 8 26,7 0 0,0 

 

Tabel 4 Pekerjaan Responden  

Pekerjaan 
Tobati Enggros Nafri Masy. Umum 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Nelayan 20 66,7 27 90,0 2 6,7 0 0,0 

Petani 0 0,0 0 0,0 10 33,3 0 0,0 

PNS 7 23,3 2 6,7 9 30,0 16 53,3 

Swasta 2 6,7 1 3,3 7 23,3 10 33,3 

Polri/TNI 1 3,3 0 0,0 2 6,7 4 13,3 

 

Tabel 5 Tingkat Penghasilan 

Penghasilan 
Tobati Enggros Nafri Masyarakat Umum 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

 500.000-1.500.000  23 76,7 14 46,7 15 50,0 8 26,7 

1.600.000-2.000.000 5 16,7 10 33,3 7 23,3 7 23,3 

>2.000.000 2 6,7 6 20,0 8 26,7 15 50,0 
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Tabel 6 Sikap penerimaan masyarakat 

No Tanggapan 
Tobati Enggros Nafri Masyarakat Umum 

Responden Paham Tidak Responden Paham Tidak Responden Paham Tidak Responden Paham Tidak 

Sikap Penerimaan Masyarakat 

1 Pemahaman ekowisata 14 16 46,67 53,33 15 15 50,00 50,00 13 17 43,33 56,67 15 15 50,00 50,00 

2 Persetujuan atas 
rencana pengembangan 

15 15 50,00 50,00 20 10 66,67 33,33 18 12 60,00 40,00 19 11 63,33 36,67 

3 Minat terlibat 17 13 56,67 43,33 19 11 63,33 36,67 15 15 50,00 50,00 14 16 46,67 53,33 

4 Harapan atas realisasi 
program 

16 14 53,33 46,67 19 11 63,33 36,67 16 14 53,33 46,67 16 14 53,33 46,67 

Budaya 
                

1 Pemahaman nilai-nilai 
tradisi 

22 8 73,33 26,67 21 9 70,00 30,00 22 8 73,33 26,67 14 16 46,67 53,33 

2 Keterlibatan dalam 
acara ritual 

20 10 66,67 33,33 24 6 80,00 20,00 18 12 60,00 40,00 14 16 46,67 53,33 

3 Keterlibatan dalam 
atraksi seni dan budaya 

25 5 83,33 16,67 23 7 76,67 23,33s 23 7 76,67 23,33 15 15 50,00 50,00 

4 Keterlibatan dalam 
kegiatan perlombaan 

15 15 50,00 50,00 23 7 76,67 23,33 15 15 50,00 50,00 15 15 50,00 50,00 

5 Minat dan kebutuhan 
aktualisasi diri dalam 
pentas seni & budaya 

20 10 66,67 33,33 16 14 53,33 46,67 17 13 56,67 43,33 13 17 43,33 56,67 

6 Harapan atas 
pengakuan adat istiadat 
dan pelestariannya 

23 7 76,67 23,33 17 13 56,67 43,33 19 11 63,33 36,67 12 18 40,00 60,00 

Pendidikan 
                

1 Pemahaman atas 
pentingnya pendidikan 

30 0 100,00 0,00 30 0 100,00 0,00 30 0 100,00 0,00 30 0 100,00 0,00 

2 Dukungan sarana 
pendidikan 

20 10 66,67 33,33 20 10 66,67 33,33 22 8 73,33 26,67 25 5 83,33 16,67 

3 Dukungan latar 
belakang pendidikan 

18 12 60,00 40,00 20 10 66,67 33,33 17 13 56,67 43,33 25 5 83,33 16,67 

4 Keterampilan yang 
dimiliki 

15 15 50,00 50,00 14 16 46,67 53,33 15 15 50,00 50,00 20 10 66,67 33,33 
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No Tanggapan 
Tobati Enggros Nafri Masyarakat Umum 

Responden Paham Tidak Responden Paham Tidak Responden Paham Tidak Responden Paham Tidak 

Keamanan 
                

1 Pemahaman atas 
pentingnya keamanan 
lingkungan 

29 1 96,67 3,33 25 5 83,33 16,67 25 5 83,33 16,67 28 2 93,33 6,67 

2 Pengalaman atas rasa 
aman di lingkungan 
sekitar 

28 2 93,33 6,67 26 4 86,67 13,33 28 2 93,33 6,67 15 15 50,00 50,00 

3 Ancaman lingkungan 25 5 83,33 16,67 25 5 83,33 16,67 27 3 90,00 10,00 15 15 50,00 50,00 

4 Gangguan dan abrasi 
lingkungan 

18 12 60,00 40,00 20 10 66,67 33,33 20 10 66,67 33,33 15 15 50,00 50,00 

5 Konflik Perebutan 
Sumberdaya 

15 15 50,00 50,00 13 17 43,33 56,67 14 16 46,67 53,33 15 15 50,00 50,00 

6 Harapan atas 
peningkatan 
perlindungan keamanan 

25 5 83,33 16,67 28 2 93,33 6,67 25 5 83,33 16,67 28 2 93,33 6,67 

7 Ketersediaan/kebutuhan 
fasilitas pengamanan 
lingkungan 

14 16 46,67 53,33 15 15 50,00 50,00 13 17 43,33 56,67 15 15 50,00 50,00 

Lapangan Pekerjaan 
                

1 Kepuasan atas kondisi 
pekerjaan saat ini 

15 15 50,00 50,00 15 15 50,00 50,00 15 15 50,00 50,00 15 15 50,00 50,00 

2 Keterampilan/keahlian 
yang dimiliki 

14 16 46,67 53,33 13 17 43,33 56,67 15 15 50,00 50,00 14 16 46,67 53,33 

3 Pengalaman 17 13 56,67 43,33 16 14 53,33 46,67 17 13 56,67 43,33 13 17 43,33 56,67 

4 Kebutuhan/minat 
terhadap pekerjaan 

18 12 60,00 40,00 17 13 56,67 43,33 15 15 50,00 50,00 20 10 66,67 33,33 

5 Harapan atas 
peningkatan pekerjaan 

20 10 66,67 33,33 19 11 63,33 36,67 20 10 66,67 33,33 22 8 73,33 26,67 
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Lampiran 4. Keanekaragam Fauna di Taman Wisata Teluk Youtefa 

 

 
a. Rajungan (Portunus Pelagicus) 

 

 

b. Benur kepiting dan udang 

 
c. Kepiting bakau (Scyla sp.) 

  
d. Kepiting bakau (Scyla sp.) 

 
e. kerong-kerong (Terapon jarbua) 

 
f. Geres punctatus 
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g. Upeneus mullocensin 

 
h. Chanos chanos 

 
i. Dermogenys 

 
j. Epinephelus coioides  

k. Siganus canaliculatus 

 
 

 

 

 

 

 

 

l. LeiognatIhur ecuulus 
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a. Nerita 

planospira 

b. Clypeomorus 

monoliferus 

 

c. Thiara 

scabra 

d. Nerita costata 

e. Cerithidae 

cingulata f. Teleskopium 

telescopium 

 

g. Cassidulata 

aurisfelis 

 

h. Littorina 

scabra 

i. Canus 

catus 
j. Clypeomorus 

monoliferus 

k. Sinum 

perspective 

 

l. Lophiotoma indica 
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m. Duplicaria 

dupata 

 

n. Morula 

margariticola 

o. Papuina 

labium 

 

p. Asaphis 

detlorata 

q. Solen sp. r. Scrobicularia 

planate  

s. Mactra 

violacea  

t. Isognomon 

perna 

 

u. Anadara antiquata 
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Lampiran 5. Kondisi Flora  

 
Mangrove di Kp. Nafri (Hutan Perempuan) 

 
Mangrove di Kp. Nafri (Hutan 
Perempuan) 
 

 
Pengukuran Mangrove  

 
Mangrove di Kp. Nafri (Hutan 
Perempuan) 

 
Mangrove di Abe Pantai 

 
Pengukuran Mangrove  
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Mangrove Abe Pantai 

’ 
Pengukuran Mangrove  
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Lampiran 6 Sarana dan Prasarana 

 
Menara Pengawas  

 
Dermaga di kp. Tobati  

 
Dermaga Teluk Youtefa 

 
Venue Dayung PON XX di Teluk 

Youtefa 

 
Kantor LMA namun dalam kondisi rusak 

 
Para-para (Pondok) yang disewakan dengan 

harga Rp 150.000 – Rp 200.000 

 
Penyediaan tempat sampah di sepanjang area 

wisata 

 
Lokasi camping di Pulau Metudebi 

(kisaran harga sewa tenda Rp 75.000 – 

200.000) 
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Lampiran 7. Publikasi Ilmiah  
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Lampiran 8. Sertifikat Seminar Internasional 
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